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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan
terhadap perilaku siswa SMP Muhammadiyah 1 Tangerang serta dampak dari sistem pembelajaran
tersebut. penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berlokasi di SMP Muhammadiyah 1
Tangerang dengan mengunakan informan sebanyak 23 orang, jenis dan sumber data penelitan yang
di gunakan yaitu data primer dan sekunder. Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu: 1) Data Reduction, 2) Data Display dan, 3)
Verifikasi. Serta analisis dan keabsahan data yang di gunakan yaitu, 1) Trianggulasi Sumbar, 2)
Trianggulasi Teknik dan, 3) Trianggulasi waktu. Hasil penelitian ini menunjukkan sistem
pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan yaitu: sistem pembelajaran yang diterapkan guru mata
pelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan merupakan sistem pembelajaran yang baik. Dampak yang
di timbulkan sistem pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiayahan yaitu: 1) dampak positif yaitu
perubahan pola prilaku yang baik, pemahan materi yang cukup baik, mampu ikut terjun langsung
dalam organisasi otonom Muhammadiyah serta mampu meraih juara diberbagi perlombaan. 2)
dampak negatif yaitu masih ada siswa yang belum mampu merubah pola prilakunya seperti kurang
sopan, stigma sekolah Muhammadiyah adalah sekolah buangan, dan tidak semua siswa berasal dari
organisasi Muhammadiyah.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi sekarang seiring dengan perkembangan IPTEK disegala penjuru dunia
semakin ketat. Daya saing Sumber Daya Manusia (SDM) pun harus semakin ditingkatkan demi
menjaga keeksistensisan seseorang. Salah satu pembinaan sumber daya manusia adalah melalui
pendidikan. Oleh karena itu pendidikan memerlukan perhatian penuh dari pemerintah baik itu
pemerintah daerah maupun pemerintah pusat. Hal ini bertujuan agar mampu melahirkan sumber
daya manusia yang berpotensi.

Organisasi Muhammadiyah terbentuk pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H bertepatan dengan
18 November 1912 M. Gerakan Muhammadiyah memiliki ciri yaitu,semangat membangun tata
sosial dan pendidikan masyarakat yang lebth maju dan terdidik. Menampilkan ajaran Islam bukan
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sekadar agama yang bersifat pribadi dan statis, tetapi juga dinamis dan berkedudukan sebagai sistem
kehidupan manusia dalam segala aspeknya. Muhammadiyah memiliki sebuah semboyan yakni
“Fastabiqul Khaerat” yang berarti berlomba-lombahlah kamu dalam kebaikan.

Sistem pembelajaran yang diterapkan di dalam belajar mengajar yaitu guru mengajarkan
sejarah-sejarah berdirinya Muhammadiyah, dakwah-dakwah Muhammadiyah, dan yang lainnya.
Pembelajaran ini melalui metode-metode ajar salah satunya adalah metode ceramah. Selain itu guru
mata pelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan juga memberikan arahan kepada siswa-siswa agar
rajin membaca buku paket yang diperuntukkan untuk siswa. Satu jam terakhir pada pembelajaran
ini siswa diberi beberapa tugas yang berupa soal-soal yang bertujuan agar siswa bisa mencari
jawabannya sendiri dari sebuah penjelasan serta dapat dipahami oleh siswa.

Dalam pembelajaran ini, siswa diberikan stimulus agar siswa mampu untuk mencontoh
perilaku yang baik di kalangan masyarakat. Seharusnya siswa yang mempelajari mata pelajaran ini
telah memiliki perilakunatau tingkah laku yang baik karena dalam kemuhammadiyahan ditanamkan
kepada kader Muhammadiyah yaitu penilaian sikap dengan melihat tolak ukurnya yaitu perubahan
sikap dan perilaku di kalangan keluarga maupun masyarakat setempat serta mental yang dibentuk
adalah mental baja yang siap untuk menghadapi sesuatu yang bersifat kebenaran.

Namun pada kenyataannya, perilaku siswa dikalangan keluarga, sebaya maupun di
masyarakat banyak mengalami penurunan sikap yang bernilai baik dikalangan masyarakat. Perilaku
yang ditunjukan terkadang kurang sopan seperti berteriak di dekat gurunya sendiri, siswa yang
berperan sebagai adik kelas kurang sopan kepada kakak kelasnya serta sebaliknya. Hal yang lumrah
dilakukan siswa disana juga adalah keluar atau bolos mata pelajaran yang ada disaat waktu selang.
Adapun hal yang menjadikan siswa kurang mengindahkan hal-hal penting terkait tentang perilaku
sosial siswa yaitu kurangnya perhatian penuh yang diberikan oleh pihak keluarga serta kurang
perhatian dari pihak sekolah. Maka dari itu siswa melakukan hal-hal yang bernilai buruk dimata
masyarakat selalu mencari perhatian dengan cara melakukan hal-hal yang tidak baik tersebut.

Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran dalam Al-Islam
Kemuhammadiyahan menjadi salah satu alternatif untuk mengubah perilaku-perilaku siswa dari
yang kurang baik menjadi kurang baik. Dengan pemberian stimulus pada siswa melalui
pembelajaran ini, maka siswa telah merespon dan dengan keadaan sadar siswa telah ikut untuk
berperilaku baik sesuai dengan pedoman hidup yang telah diatur oleh agama seorang individu
masing-masing.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek ilmiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifatinduktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi (Sugiyono, 2019, h.9). Dalam
pendekatan ini, peneliti memerlukan beberapa individu yang mengerti atau terkait dengan masalah
sitem pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan di SMP Muhammadiyah 1 Tangerang,
kemudian peneliti mengumpulkan konteks cerita tersebut kemudian di rampungkan menjadi satu.

Informan penelitian dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Al- Islam
Kemuhammadiyahan serta siswa sebagai peserta didik. Penentuan informan dalam penelitian ini
dilakukan secara sengaja (purposive sampling). Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu, dimana peneliti cenderung memiliki informan secara variatif
berdasarkan alasan, sehingga dalam penelitian ini menggunakan waximum variation sampling. Adapun
informan dalam penenelitian kualitatif ini adalah kepala SMP Muhammadiyah 1 Tangerang, guru
yang yang mengajarkan Al-Islam Kemuhammadiyahan, guru mata pelajaran lain (Non Al-Islam
Kemuhammadiyahan) lima orang siswa kelas VII yakni dua laki-laki dan dua perempuan, lima orang
siswa kelas VIII yakni dua laki-laki dan tiga perempuan, serta lima orang siswa kelas IX yakni dua
orang laki-laki dan tiga orang perempuan.

Tabel 1. Instrumen Penelitian
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Fokus Indikator Sub Indikator Teknik Informan
Permasalahan Pengumpulan
Data

Analisis Sistem 1. Sistem Obsetvasi, Guru mata
Pembelajaran Al- Pembelajaran Al- Wawancara pelajaran Al-
Islam Islam dan Islam
Kemuhammadiya  Kemuhammadiya Dokumentasi ~ Kemuhammadi
han di SMP han  Terhadap yahan, Guru
Muhammadiyah Perilaku  Sosial mata pelajaran
1 Tangerang Siswa di SMP non Al-Islam

Muhammadiyah Kemuhammadi

1 Tangerang yahan, dan

siswa kelas VII,
VIIIL, IX

2. Dampak 1. Dampak

Sistem Positif

Pembelajaran Al- 2. Dampak

Islam Negatif

Kemuhammadiya

han di SMP

Muhammadiyah

1 Tangerang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem pembelajaran merupakan sebuah cara yang dilakukan agar dapat menjadikan sebuah
pembelajaran berhasil. Dalam sebuah pembelajaran, dapat dikatakan berhasil apabila guru telah
menjadikan siswa atau peserta didik berhasil memahami materi serta menjadikan membentuk
karakter siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Ada banyak sekolah yang berusaha menerapkan
sebuah sistem pembelajaran yang baik agar mampu untuk menciptakan dan menghasilkan siswa-
siswi yang berprestasi dalam segala aspek sehingga mampu untuk mencetak Sumber Daya Manusiaa
(SDM) yang berpotensi untuk membanggakan dan berguna bagi bangsa dan negara.

Sehubungan dengan persepsi dari informan terkait dengan sistem pembelajaran Al-Islam
Kemuhammadiyahan, dapat dipahami bahwa sistem pembelajaran sudah diusahakan sebaik
mungkin agar memporoleh hasil yang baik dalam artian proses pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar serta hasil belajar juga dapat semakin meningkat.

Sistem Pembelajaran

Pada hasil observasi peneliti mengamati hal terkait tentang sistem pembelajaran., SMP
Muhammadiyah 1 Tangerang menerapkan sebuah sistem  pembelajaran  Al-Islam
Kemuhammadiyahan yakni penelian sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam setiap proses
pembelajaran. Selain itu mata pelajaran ini juga memiliki peran penting untuk membentuk siswa
yang berkarakter dan berkepribadian muslim. Hal ini juga menjadi tolak ukur keberhasilan mata
pelajaran ini serta yang paling utama adalah terletak pada perubahan tingkah laku siswa, sikap, dan
mental.

Dalam penerapan sistem pembelajaran ini, guru dan pihak sekolah tidak semerta-merta
hanya mengajarkan kepada siswa tentang kemuhammadiyahan saja, melainkan juga menjadikan
pembelajaran ini sebagai salah satu aspek agar siswa memiliki pedoman dalam bertingkah laku,
berpedoman hidup, mengetahui sejarah-sejarah muhammadiyah, menciptakan siswa-siswi yang
memiliki mental yang baik, dan mampu untuk menghadapi dunia luar serta menghadapi segala jenis
bentuk perlombaan.
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Dari hasil wawancara yang peneliti dengan kepala sekolah yakni ibu NH yang menyatakan
tentang visi misi yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Tangerang terkait dengan aturan-aturan yang
diterapkan oleh organisasi “adl, visi misi yang ada disekolab ini tetap mencakup pada kemubhammadiyahan
karena dalam menentukan visi misi kita berembuk dengan tim yang ada di sekolah”

Selain visi misi, tata tertib yang ada disekolah juga tidak terlepas dari ciri khas yang ada pada
organisasi Muhammadiyah. Seperti hal yang dikatakan oleh Ibu NH : “Baik, jadi tata tertib yang kita
buat disekolah juga sama halnya dengan penentuan visi misi. Kita pibak sekolah berembuk dan tetap berpedoman
pada aturan dari Mubammadiyah sendiri. Selain itu kita juga menyusaiakan dengan aturan-aturan yang berlaku
di kalangan masyarakat setempat yang ada dilokasi sekolah baik itu tertulis maupun yang tidak tertulis. Seperti
masuk sekolah pukul 07.15, tidak membawa senjata tajam, dan masih banyak lagi aturan-aturan yang
diterapkan di SMP Mubammadiyah 1 Tangerang.”

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa dalam penerapan sistem pembelajaran
berpedoman pada visi misi yang telah dibuat oleh pihak sekolah yang telah memperoleh persetujuan
dari kesepakatan bersama. Selain itu, siswa juga tidak melupakan bahwa mereka terikat oleh aturan-
aturan Muhammadiyah. Selain anggapan yang diberikan oleh Kepala sekolah dan Guru mata
pelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan, guru mata pelajaran Non Al-Islam Kemuhammadiyahan
juga memberikan asumsinya tentang sistem pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan. Salah
satunya yaitu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia ibu HN: ‘“Pewbelajaran Al-Iskam
Kemubammadiyaban sangat bagus karena adanya pembelajaran Al-Islam Kemubhammadiyahan di Sekolab,
pengetabuan siswa tentang agama jaub lebih baik”

Senada juga dengan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran Matematika bapak
TR : “Sistem pembelajaran Al-Islam Kemubammadiyahan baik dan mendnkung mata pelajaran lainnya juga”.
Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengamati dalam proses pembelajaran guru menggunakan
RPP sebagai pedoman dalam pembeljaran. Selain ittu, guru juga menerapkan beberapa model
pembelajaran yang tujuannya untuk membuat siswa menjadi tenang dan focus dalam proses belajar
mengajar.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan yakni ibu AN
juga memperkuat hasil observasi yang peneliti amati di sekolah : “sister pembelajaran yang saya terapkan
pada mata pelajaran Al-Islam Kemubammadiyahan yaitu sama dengan yang ada di RPP seperti beri salam,
berdoa, memotivasi, mengaji, pendalaman materi, evalunasi, menyimpulkan, terakbir yaitn memotivasi kembali
siswa seperti halnya yang tertera di RPP. Seperti itulah ciri khasnya kita di Mubammadiyah. Semna yang
dilakukan di dalam kelas itn satu rangkaian yang dimana karakter siswa juga bisa terbentuk melalui sistem yang
diterapkan ini.”

Dari hasil wawancara dengan pihak guru mata pelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan
dapat kita ketahui bahwa penerapan sistem pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan juga harus
sesuai dengan yang ada di RPP. Sesuai dengan hasil wawancara, di sekolah ini, siswa juga
berkewajiban untuk mengaji di setiap mata pelajaran. Hal tersebut sekolah lakukan agar dari pihak
anak dapat memahami serta mengamalkan isi Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-harinya serta
dapat membentuk karakter siswa yang baik. Penerapan sistem pembelajaran Al-Islam
Kemuhammadiyahan di sekolah ini juga di soroti oleh guru mata pelajaran lain.

Salah satu guru mata pelajaran IPS ibu AHJ mengatakan hal senada dengan guru mata
pelajaran  terkait, yakni: “Sister  pembelajaran  yang  diterapkan  dalam  pembelajaran  Al-Iskam
Remubammadiyahan sangat berkesinambungan terbadap seluruh mata pelajaran di sekolah ini. Y ang dimana
siswa juga di bentuk karakter siswa yang semakin membaik serta semakin patub dengan aturan tata tertib yang
ada di sekolah kita”

Selain penerapan sistem pembelajaran, guru mata pelajaran juga menggunakan berbagai
model pembelajaran, seperti halnya yang dikatakan guru mata pelajaran  Al-Islam
Kemuhammadiyahan ibu AN: “Dalam pembelajaran ini, saya menerapkan berbagai jenis model pembelajaran
guna agar siswa dapat mengerti dan memahami materi ajar itu sendiri serta saya juga berharap dengan model
pembelajaran yang berbeda dapat mengubab pola pikir siswa kea rah yang lebib baik lagi. Ada satn hal yang
selaln saya terapkan ketika proses pembelajaran yaitu selalu memberikan siswa tugas didalam kelas agar siswa
bisa memabami materi yang di ajarkan serta siswa juga bisa tenang dan dilatih untuk selaln disiplin”
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Dinyataakan bahwa penerapan model-model pembelajaran yang tepat pada siswa agar siswa
mampu memahami materi dengan mudah serta guru juga menjadikan atau menerapkan model
pembelajaran sebagai pembentukan karakter siswa yang lebih baik. Senada dengan hasil wawancara
dari kepala sekolah, guru mata pelajaran, serta guru mata pelajaran lain, siswa SMP Muhammadiyah
1 Tangerang yakni AAM yang juga menjabat menjadi ketua osis yang menduduki bangku kelas IX
di sekolah tersebut mengatakan bahwa: “Sistens pembelajaran Al-Islam Kemubammadiyahan di sekolah
saya sangat menarik, karena guru menggunakan berbagai cara di dalam kelas yang menjadikan pelajaran tidak
membosankan. Selain itu guru juga, banyak bercerita terkait tengtang perjalanan Mubammadiyah dalam bidang
dakwah, pendidikan, dan di masyarakat. Dengan belajar pelajaran ini saya juga lebih mudah lagi bercerita dengan
orang lain”

Dikuatkan dengan pendapat siswa lainnya yakni dari siswa yang bernama MY kelas VIII
tentang pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan : “pelajaran Al-islam Kemubammadiyahan sangat
bagus mennrnt saya. Karena bisa gurn bisa membuat kita mengerti tentang materi belajar yang diajarkan dan kita

Juga bisa patub sama aturan yang ada di sekolah”

Dibenarkan pula oleh rekannya sesama siswa yang bernama NAM siswa kelas VIII : “ya
pelajaran ini sangat penting serta juga bisa berubah karena dalam pelajaran kita juga diajarkan untuk sopan dan
santun pada semmuna orang”.

Dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa pembelajaran Al-islam Kemuhammadiyahan tidak
hanya mengajarkan tentang agama dan Muhammadiyah saja. Namun, siswa juga mampu untuk
membentuk dan membangun karakter siswa yang lebih baik. Serta dalam pembelajaran ini juga di
tekankan kepada seluruh warga sekolah untuk menjalin interaksi yang baik antar kepala sekolah
dengan guru, guru dengan siswa, maupun siswa dengan siswa, serta warga sckolah dengan
lingkungan mayarakat sekitaran sekolah maupun masyarakat yang ada di tempat tinggal mereka.

Dampak Sistem Pembelajaran

Dalam mewujudkan sebuah sistem yang mampu mencetak generasi yang berkualitas maka
siswa juga harus memiliki pedoman hidup yang kuat serta memiliki akhlak dan mental yang baik.
Salah satu hal yang mampu untuk menopang semua hal itu adalah penerapan yang baik sistem
pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan di sekolah yang berada dalam lembaga pendidikan
Muhammadiyah. SMP Muhammadiyah 1 salah satu yang menjadi lokasi penelitian, dimana dari
hasil observasi yang peneliti lakukan sekolah ini, guru memberikan contoh perilaku yang baik
kepada siswa melalui proses pembelajaran. Dalam penerepan sistem pembelajaran Al-Islam
Kemuhammadiyahan di SMP Muhammadiyah | Tangerang ini memiliki dampak bagi seluruh warga
SMP Muhammadiyah 1 Tangerang yaitu dampak positif dan dampak negatif.

Dampak Positif dari Sistem Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, siswa menjadikan Al-Islam
Kemuhammadiyahan sebagai pedoman dalam bertingkah laku. Selain itu, guru juga menjadikan
pelajaran ini sebagai salah satu upaya agar bisa membentuk karakter siswa yang jauh lebih baik lagi.
Seperti hanya yang dikatakan oleh Ibu AN sebagai guru mata pelajaran Al-Islam
Kemuhammadiyahan : “Pelajaran ini mampu untuk menjadikan siswa mampu untuk mengetabui alur
hidupnya kelak serta menjadikannya sebagai pedoman dalam berkebidupan. Ada sebuabh perubaban besar yang
siswa-siswa sekolah ini tunjukkan yakni dengan perubaban sikap siswa baik dikalangan lingkungan siswa,
dilingkungan masyarakatnya. Terkait juga dengan pemberitaan yang disampaikan oleh orang tna siswa maupun
warga sekitar yang memberikan informasi terkait hal tersebut”

Bukan hanya diakui oleh guru mata pelajaran bersangkutan namun, kepala sekolah yaitu
Ibu NH sebagai orang nomor satu di sekolah ini juga mengatakan hal yang sama dengan guru mata
pelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan : “Salab satu yang menjadi program unggulan di sekolab ini yaitu
sebelum pembelajaran di mulai, siswa didampingi guru mata pelajaran harus memnlai dengan taddarus. Jadi bukan
hanya dijam pertama saja siswa melakukan taddarrus, namun setiap pergantian mata pelajaran siswa juga harus
memlai dengan melaknkan tadarrus. Selanjutnya kita npayakan babwa siswa yang tamat disini menghafal
minimal 30 juz. Yang terakbir yaitu mengupayakan salat 3dubur sejarah betjamaal dirangkaikan dengan
kultum. Dari program-program yang dibuat intlah yang menjadikan siswa lebib banyak mengalami pernbaban
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tingkah laku yang lebib baik hal ini juga di kaitkan dengan pembelajaran Al-Islam Kemubammadiyahan ini saya
katakan berhasil mendidik siswa menjadi lebib baik” .

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan memberikan banyak dampak
positif terutama dalam segi pola berperilaku baik itu di dalam lingkungan sekolah, keluarga, maupun
dari lingkungan bermasyrakatnya. Tidak hanya pendapat dari guru mata pelajaran terkait, kepala
sekolah namun guru mata pelajaran lainnya juga berpendapat tentang beberapa dampak positif yang
didapatkan setelah melalui proses pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan.

Salah satu guru mata pelajaran lain yaitu Ibu NIM sebagai guru mata pelajaran Bahasa
Inggris mengatakan bahwa: ‘pelajaran AIK ini sangat bagus, para siswa bisa banyak memabami tentang
islam yang sebenar-benarnya dan tentang organisasi Mubammadiyah. Selain itn siswa mampu mernbab sikapnya
kearah yang lebib baik lagi meskipun masih ada segelintir siswa yang masih suka bandel”.

Hal yang senada pun disampaikan pula oleh siswa-siswi yang belajar Al-Islam
Kemuhammadiyahan. Seperti yang dikatakan oleh SA siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 1
Tangerang “semenjak mempelajari pelajaran Kemubammadiyahan saya semakin menerapkan sopan santun
dalam lingkungan masyrakat, serta rajin melaksanakan shalat.

Hal yang sama juga dikatakan oleh MNHF siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1
Tangerang “Dengan pelajaran ini saya bisa belajar tentang Mubammadiyah, sopan santun terbadap yang lebib
tua, mampu berprestasi, sederbana, tidak pantang menyerah, jujur, dan akn tidak pernab merokok karena
mengingat Allah’.

Hal terakhir yang menguatkan bahwa pelajaran ini memiliki banyak dampak positif bagi
siswa yaitu pendapat dari MP siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Tangerang : ‘“Pelajaran
kemuhammadiyahan bagus,baik, karena mengajarkan saya disiplin, sopan santun, giat belajar, dan kami bisa
mengnbab tingkab lakn lebib baik”.

Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan bahwasanya pembelajaran Al-
Islam Kemuhammadiyahan ini memberikan banyak pengaruh positif bagi siswa walaupun masih
ada segelintir siswa yang masih belum mengindahkan pembelajaran ini. Tapi dari hasil observasi
peneliti juga peneliti dapatkan bahwa pihak sekolah melakukan secara bertahap agar semua siswa
dapat mengalami perubah sikap karena dengan perubahan sikap yang lebih baik maka semua siswa
dapat mengontrol dirinya untuk melakukan hal-hal yang sifatnya terpuji bukan hal-hal yang sifatnya
menyimpang.

Dampak Negatif dari Sistem Pembelajaran

Adapun hasil observasi ketika peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut, dalam
pembelajaran masih ada beberapa siswa yang sulit memahami pelajaran dan terlihat pula bahwa
siswa merasakan sedikit rasa kantuk. Walaupun tidak setiap saatnya seperti itu namun adakalanya
juga siswa merasa bosan maka dari itu siswa sepertinya membutuhkan sebuah game yang bersifat
mengedukasi agar siswa dapat menghilangkan rasa kantuknya.

Selaras dengan hasil observasi yang peneliti lakukan, Salah satu siswa yang bernama NA
juga mengemukakan : “pelajaran kemubammadiyahan sebenarnya sudah bagus, tapi ada hal yang kunrang
seperti kita butub games dalam kelas supaya tidak terlalu tegang saat belajar”.

Pernyataan ini perlu di tinjau kembali oleh guru agar berupaya untuk menyelipkan sedikit
metode games dalam model pembelajaran agar siswa menjadi tidak jenuh dalam pembelajaran.
Hasil observasi yang lain yang ditemukan oleh peneliti disekolah tersebut yakni masih ada segelintir
siswa yang masih bandel atau tidak mau mendengar namun sebagian besar dari mereka sudah
mampu untuk mengimplementasikan apa yang disampaikan dan diajarkan melalui pelajaran Al-
Islam Kemuhammadiyahan ditambah dengan penguatan pelajaran-pelajaran yang lainnya.

Hasil observasi ini dikuatkan dengan wawancara salah satu guru mata pelajaran Bahasa
Inggris Ibu NIM mengatakan bahwa : “perubaban yang terjadi pada siswa sudah ada namun masibh ada yang
perlu diperbaiki. Dalam artian guru lebih harus menggenjot siswa agar man menjadi pribadi yang lebibh baik lagi”.

Hal serupa juga disampaikan oleh guru mata pelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan ibu
AN @ “masib ada beberapa siswa yang masih sulit diatur, seperti anak yang memang belum dipabami sentubnya
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bagaimana latar belakang keluarganya. Namun hal ini sudab jadi tugas kami sebagai orang tna kesua siswa yaitn
wajib untuk mengubah perilakn siswa menjadi lebib baik lagi”.

Adapun hal negatif lainnya yang ditimbulkan yaitu seperti yang dikatakan oleh guru mata
pelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan ibu AN : “D7 sekolah ini ada beberapa siswa yang tidak berasal
dari kalangan Mubammadiyah atau tidak berasal dari organisasi Mubammadiyah. Jadi ada sedikit hambatan
dalam mendoktrin siswa agar bisa menjadi bagian dari Mubammadiyah. Karena dengan menganggap dirinya
bukan Mubammadiyah terkadang mereka membuat suatn kenakalan yang mungkin masih bisa dikatakan wajar
di kalangan siswa seperti bertengkar gara-gara hal sepelel dengan temannya sendiri namun hal ini perlu ditindak
lanjuti agar siswa mau bernbalh dan terdoktrin dengan ajaran Mubammadiyah”.

Kepala SMP Muhammadiyah 1 Tangerang ibu NH juga mengatakan hal terkait tentang hal
tersebut : “Di sekolab ini juga ada beberapa dari siswa yang tidak berasal dari organisasi Mubammadiyah. Hal
itu menjadi tantang bagi kita pibak sekolah untuk memberikan sosialisi kepada siswa manpun orang tua siswa
tentang Mubammadiyah”

Salah satu hal yang paling menarik perhatian peneliti dalam observasi dan wawancara yang
peneliti lakukakan yakni wawancara dengan Ibu AN: “Ada banyak yang mengatakan babwa sekolah ini
termasuk salah satu sekolah buangan, yang dimana banyak diantara siswa tersebut memiliki latar belakang seperti
siswa yang nakal, tidak lnlus di sekolah negeri, pindah dari sekolah karena dikelnarkan, dan banyak lagi asumst.
Itu sebabnya disekolah ini, guru harus mengerabkan selurub tenaga dan pikirannya untuk siswa. Terkadang gnru
Juga harus memilifi perilaku ganda seperti menjadi artis dan yang lazinya. Hal ini kami laknkan agar dapat
menepis asumsi lnar dengan membuktikan bahwa di sekolab ini juga memiliki banyak prestasi yang sudabh di
menangkan oleb siswa yang mereka anggap nakal”.

Tambahan lagi dari Ibu AN terkait dengan hal ini yaitu: “Sebenarnya mereka tidak nakal,
mereka hanya butub penyaluran bakat agar bisa di anggap keberadaannya. Maka dari itu kami pihak sekolah
berusab selalu untuk menyediakan wadah untuk mereka menyalurkan bakat mereka. Terbukti bahwa mereka
itu tidak hanya nakal hanya saja mereka butub tempat untuk menyalurkan bakatnya”.

Hal ini juga disampaikan oleh siswa yang berkaitan yang disampaikan oleh SNI: “saya dabulu
mencita-citaka bersekolah di Negeri tapi tidak lulus. Tapi di sekolah ini juga membunat saya senang ada banyak
ekstrakulikulernya saya bebas memilih. Ada banyak juga teman disini, kita juga sering mewakili sekolah untuk
lomba’”.

Salah satu hal yang selalu terlintas dibenak orang awam bahwa sekolah Muhammadiyah
adalah sekolah buangan yang hanya menyekolahkan anak-anak nakal bisa ditepis asumsinya dengan
cara menulang berbagai macam jenis prestasi non-akademik yang mereka capai.

Berdasarkan dari hasil pembahasan diatas penelti dapat mengaitkan dengan teori yang
digunakan dalam penelitian ini dimana menggunakan teori struktural fungsional gagasan dari
Parsons (2016), Berdasarkan isi teori tersebut kita dapat membuktikan bahwa pada dasarnya ketika
dalam suatu sistem ada satu komponen yang tidak berfungsi dengan baik maka tidak akan tercapai
tujuan dari sistem tersebut. Selain terkait dengan teori struktural fungsional, penelitian ini juga
terkait dengan teori behavioristik dari Thorndike (2016) yakni dengan adanya sebuah stimulus yang
dilakukan dalam proses pembelajaran, siswa juga nantinya akan melakukan menerapkan
pembelajaran-pembelajaran yang didapatkannya di sekolah dalam kehidupan bermasyarakatnya.

Salah satu teori dari Weber (2016) yakni teori tindakan rasional nilai yang dimana perilaku
seorang siswa yang telah di terapkan dalam aturan Muhammadiyah dapat siswa ikuti secara sadar
karena telah memperhitungkan baik buruknya tindakan tersebut dilakukan dalam lingkungan
masyarakat. Terakhir adalah keterkaitan teori dari Dewey (2004) yaitu teori pendidikan progresif
artinya di SMP Muhammadiyah 1 guru tidak hanya melakukan proses pembelajaran dengan cara
mentransfer ilmu saja, namun siswa juga di berikan arahan kepada guru untuk mempraktekkan
langsung hal yang terkait dengan materi pembelajaran yang di paparkan oleh guru mata pelajaran
Al-Islam Kemuhammadiyahan.

SIMPULAN

Berdasarkan wuraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah di lakukan maka
disimpulkan bahwa SMP Muhammadiyah 1 Tangerang salah satu sekolah yang berada ditengah-
tengah ibu kota. Salah satu sekolah yang dinaungi oleh lembaga Organisasi Muhammadiyah.

Ta’dib : Jurnal Pendidikan Islam, 12(2), 2023| 657



Analisis Sistem Pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan di Smp Muhammadiyah 1 Tangerang

DOI: 10.29313/tjpi.v12i2.12282

Pelajaran wajib bagi peserta didik adalah mata pelajaran Al-Islam Kemuhammadiayahan. Dalam
sebuah pembelajaran perlu diterapkan sistem pembelajaran yang baik untuk dapat menciptakan
suasana belajar yang menarik untuk siswa. Selain itu sistem pembelajaran yang baik juga mampu
nantinya untuk memcetak genarasi-generasi penerus bangsa yang berkualitas tinggi. Dalam rana
pendidikan sebuah sistem memang sudah selayaknya untuk diperbaiki dan dibuat sebaik mungkin.
Hal ini bertujuan agar generasi penerus bangsa juga mampu menjadi Sumber Daya Manusia (SDM)
yang baik dan berguna bagi bangsa, agama, dan negara. Dalam mewujudkan sebuah sistem yang
mampu mencetak generasi yang berkualitas maka siswa juga harus memiliki pedoman hidup yang
kuat serta memiliki akhlak dan mental yang baik. Salah satu hal yang mampu untuk menopang
semua hal itu adalah penerapan yang baik sistem pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan di
sekolah yang berada dalam lembaga pendidikan Muhammadiyah. Dari hasil penelitian disimpulakan
bahwa perubahan tingkah laku yang lebih baik yang terjadi pada siswa akibat dari sistem
pembelajaran yang diterapkan dapat berdampak positif bagi siswa dan pihak sekolah serta keluarga.
Namun jika sebaliknya siswa tidak mampu mengubah perilakunya menjadi lebih baik lagi maka
akan berdampak negative bagi dirinya dan masyarakat sekitarnya.
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